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ABSTRACT
PT Sinar Tambang Arthalestari  merupakan pemilik dari Semen Bima. Aktivitas penambangan dilakukan dengan metode tambang
terbuka kuari yang memiliki 3 blok penambangan dengan jumlah keseluruhan alat gali muat sebanyak 3 unit dan alat angkut
sebanyak 15 unit. Penelitian ini membahas tentang keserasian alat gali muat dan alat angkut dengan menggunakan teori antrian
untuk meningkatan produksi batugamping. Terdapat ketidaksesuaian produksi perusahaan terhadap target yang telah ditetapkan.
Ketidaktercapaian produksi ini terjadi dikarenakan kurangnya waktu kerja efektif pada alat gali muat dan alat angkut. Penyebab
lainnya yaitu sering terjadinya waktu tunggu alat gali muat artinya excavator dalam keadaan menganggur dikarenakan tidak ada
pelanggan (truk) yang hadir di blok penambangan masing-masing yang disebabkan oleh ketidakserasian antara alat gali muat dan
alat angkut. Adapun produktivitas aktual rata-rata alat angkut yang diperoleh PT Sinar Tambang Arthalestari sebesar 493,45
ton/jam. Angka ini masih kurang dari target produksi perusahaan yaitu 689,5 ton/jam sehingga perlu penambahan produksi
batugamping minimal sebanyak 196,05 ton/jam agar tercapai target produksi yang telah ditentukan. Terdapat beberapa alternatif
yang dapat diterapkan perusahaan untuk meningkatkan produksi batugamping. Alternatif I dengan peningkatan efisiensi kerja
produksi sebesar 604,31 ton/jam. Alternatif II dengan peningkatan keserasian alat gali muat dan alat angkut produksi sebesar 565,96
ton/jam. Alternatif III dengan cara kolaborasi antara Alternatif I dan II sehingga produksi sebesar 693,12 ton/jam dan merupakan
solusi terbaik karena telah memenuhi bahkan melebihi dari produksi yang telah ditetapkan.
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